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ABSTRAK 
 
Pernelitian yang berjudul” Preposisi dalam Bahasa Indonesia: Tinjauan Bentuk dan 
Peran Semantisnya” ini bertujuan  (1) mendeskripsikan bentuk preposisi dan (2)  
mendeskripsikan peran semantis preposisi dalam bahasa Indonesia Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif. Data penelitian berupa kalimat yang di dalamnya terdapat 
preposisi, sedangkan sumber datanya adalah surat kabar Kompas, Novel, buku teks 
berbahasa Indonesia, dan  peneliti sendiri sebagai penutur asli. Metode penyediaan data 
yang digunakan adalah metode simak dengan teknik lanjutan simak bebas libat cakap 
dan teknik catat. Metode analisis data yang digunakan adalah metode agih dengan teknik 
lanjutan teknik lesap dan teknik balik, sedangkan metode penyajian hasil analisis data 
menggunakan metode informal karena penyajiannya menggunakan kata-kata biasa, 
bukan lambang-lambang.  Adapun hasil penelitian ini adalah 1. Bentuk preposisi meliputi 
preposisi tunggal dan preposisi gabungan. Preposisi tunggal berupa kata dasar dan kata 
berafiks, sedangkan preposisi gabungan  berupa preposisi berdampingan dan preposisi 
berkorelasi. 2. Preposisi  memiliki  beberapa peran semantis , yaitu menandai pertalian 
semantis asal, arah, keberadaan, peserta, alat, cara, peruntukan, alasan, pelaku, batas 
akhir, perihal, peserta, perbandingan, waktu, dan pengandaian.   
 
Kata kunci: preposisi, bentuk, peran semantis 
 
ABSTRACT 
This research entitled “Prepositions in Indonesian Language: Their Forms and Semantic 
Functions” aims to: (1) describe the forms of prepositions and (2) describe the semantic functions of 
prepositions in Indonesian language. This research belongs to descriptive research. The data were 
the sentences containing prepositions, while the sources of the data were Kompas newspaper, novel, 
Indonesian textbook and the researcher herself as the native speaker. The data collection techniques 
were the observation method covering uninvolved conversation observation technique and writing 
technique. The data analysis method used was distributional method covering the deletion 
technique and permutation technique, while the method of presenting the data analysis result was 
informal method because the presentation involved words, not symbols. The results of the research 
are: (1) the forms of prepositions covered one-word or simple preposition and complex preposition. 
One-word preposition covers the base words and affixed words, while complex preposition covered 
adjoining preposition and correlated preposition, (2) prepositions have some semantic functions 
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such as identifying the relation of primary semantics, direction, existence, members, tools, ways, 
aims, reasons, doers, equifinality, thing, comparison, time and condition. 
Keywords: preposition, form, semantic function 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan salah satu dari unsur kebudayaan yang digunakan 
manusia sebagai media untuk berinteraksi dan berkomunikasi dalam kelompok 
sosialnya. Sebagai alat interaksi sosial, peranan bahasa sangat besar. Bahasa 
dipergunakan dalam segala kegiatan seperti pendidikan, perdagangan, 
keagamaan , dan sebagainya.   
Sebagai alat komunikasi sosial, bahasa terdiri dari unsur-unsur atau 
komponen-komponen yang secara teratur tersusun menurut pola tertentu dan 
membentuk suatu kesatuan.  Satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri dan 
mempunyai pola intonasi final dan secara aktual maupun potensial  terdiri dari 
klausa disebut kalimat (Kridalaksana, 2011: 103). 
Kalimat dalam bahasa Indonesia ada yang terdiri dari satu kata , dua kata, 
tiga kata, empat kata, dan seterusnya. Sesungguhnya yang menentukan satuan 
kalimat bukan banyaknya kata yang menjadi unsurnya, melainkan intonasinya. 
Setiap satuan kalimat dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir 
turun atau naik ( Ramlan, 1987: 25). 
Kalimat umumnya berwujud deretan kata yang disusun sesuai dengan 
kaidah yang berlaku. Tiap kata dalam kalimat mempunyai tiga klasifikasi, yaitu 
berdasarkan kategori sintaksis, fungsi sintaksis, dan  peran semantisnya (Alwi, 
Hasan dkk., 2003: 35). 
Dalam ilmu bahasa, kata dikelompokkan berdasarkan bentuk serta 
perilakunya. Kata yang mempunyai bentuk dan perilaku yang sama atau mirip 
dimasukkan ke dalam satu kelompok, sedangkan kata yang lain yang bentuk dan 
perilakunya sama atau mirip dengan sesamanya, tetapi berbeda dengan kelompok 
pertama, dimasukkan ke dalam kelompok yang lain. Dengan kata lain, kata dapat 
dibedakan berdasarkan kategori sintaksisnya atau kelas katanya.  
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Dalam bahasa Indonesia  terdapat empat kategori  sintaksis utama: (1) verba 
atau kata kerja, (2) nomina atau kata benda, (3) adjektiva atau kata sifat, dan (4) 
adverbia atau kata keterangan.  Selain itu ada satu kelompok lain yang disebut 
kata tugas yang terdiri atas preposisi atau kata depan, konjungtor atau kata 
sambung, dan partikel (Alwi, Hasan dkk.,2003: 36). Sebagai salah satu dari  
kategori sintaksis,  preposisi sering muncul  dalam sebuah kalimat.  Berikut ini 
adalah contoh penggunaan preposisi  dalam kalimat. (1) Seminar itu akan 
diadakan di Yogyakarta. (2) Menara ini lebih tinggi daripada menara itu.  
Dilihat dari bentuknya kata di pada kalimat (1) merupakan preposisi 
berbentuk tunggal, sedangkan daripada pada kalimat (2)  merupakan preposisi 
berbentuk gabungan. Adapun peran semantis preposisi di pada kalimat (1) 
menandai hubungan waktu, sedangkan preposisi  daripada pada kalimat (2) 
menandai hubungan perbandingan. Berdasarkan uraian di atas, preposisi  
menarik untuk diteliti. Selain karena pemakaiannya sangat produktif, bentuknya 
variatif, dan  peran semantisnya pun bermacam-macam.  
Kategori kata disebut juga golongan kata, kelas kata, dan jenis kata. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Crystal (1907:26-27 dalam Ramlan 1985), kategori 
kata sangat penting dalam kajian bahasa, yaitu kategori kata dapat 
menyederhanakan pemerian struktur bahasa dan merupakan tahapan yang tidak 
boleh dilewatkan dalam penyusunan tata bahasa suatu bahasa ( Baryadi, 2011: 19). 
Kategori kata terdiri dari verba, adjektiva, adverbia, nomina, pronomina, 
numeralia, dan kata tugas yang meliputi  preposisi, konjungtor, interjeksi, 
artikula, dan partikel penegas (Alwi, Hasan dkk.,2003:87). 
Preposisi termasuk golongan kelas kata tertutup, maksudnya jumlahnya 
terbatas. Sekalipun terbatas, tetapi penggunaannya kadang-kadang menimbulkan 
kesulitan. Preposisi selalu diikuti kata/ frasa, berbeda dengan kata penghubung 
yang diikuti klausa, khususnya  kata penghubung yang tidak setara (Ramlan 208: 
63). 
Menurut  Alwi dkk. (203:288), jika ditinjau dari perilaku semantisnya, 
preposisi yang juga disebut kata depan , menandai berbagai hubungan makna 
antara konstituen di belakang preposisi tersebut dengan konstituen di 
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belakangnya. Dalam frasa pergi ke pasar, misalnya , preposisi ke menyatakan 
hubungan makna arah antara pergi dan pasar.  
Dalam Kamus Linguistik, preposisi (preposition) didefinisikan sebagai partikel 
yang dalam bahasa tipe VO biasanya terletak di depan nomina dan 
menghubungkannya dengan kata lain dalam ikatan eksosentris,misalnya di, ke, 
dari (Kridalaksana, 1984:160). 
Dalam Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia ( Kridalaksana, 1986: 93), preposisi 
adalah kategori yang terletak di depan kategori lain (terutama nomina) sehingga 
terbentuk frasa eksosentris direktif. Menurutnya, ada 3 jenis preposisi, yaitu; (1) 
Preposisi dasar, yang sebagai preposisi tidak dapat mengalami proses morfologis; 
(2) preposisi turunan, yang terbagi atas:  (a) gabungan preposisi dan preposisi, (b) 
gabungan preposisi dan non preposisi 
Contoh: 
Ia berjalan dari rumah ke rumah 
Sejak pagi hingga petang iabelum makan 
Dari Bogor sampai Jakarta. 
Antara saya dengan dia tidak ada apa-apa. 
 
Preposisi yang berasal dari karegori lain , misalnya lain, misal pada , tanpa dan 
sebagainya. Termasuk beberapa preposisi yang berasal dari kelas lain yang 
berprefiks se, misal selain, semenjak, sepanjang, sesuai, dan sebagainya. Jika 
ditinjau dari segi perilaku sintaktiknya, preposisi berada di depan nomina,  
adjektiva, atau adverbia sehingga terbentuk frasa preposisional seperti ke pasar, 
sampai penuh, dan dengan segera. 
Jika ditinjau dari segi bentuknya, preposisi ada dua, yaitu preposisi tunggal 
dan preposisi majemuk (Alwi, 2003: 2008). Preposisi tunggal adalah preposisi 
yang hanya terdiri dari satu kata. Bentuk preposisi tunggal tersebut dapat berupa( 
1) kata dasar, misalnya di, ke, dari, pada dan (2) kata berafiks, seperti selama, 
mengenai, dan sepanjang (Alwi dkk. 2003: 288). Sementara itu, preposisi gabungan 
terdiri atas (1) dua preposisi yang berdampingan dan (2) dua preposisi yang 
berkorelasi. Preposisi yang berdampingan terdiri atas dua preposisi yang letaknya 
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berurutan dan preposisi yang berkorelasi terdiri atasdua unsur yang dipakai 
berpasangan tetapi terpisah oleh kata atau frasa lain.  
Sejalan dengan pendapat Alwi (2003) tentang bentuk preposisi, Ramlan juga 
membedakan bentuk preposisi atas preposisi tunggal dan preposisi majemuk( 
2008: 64). Preposisi tunggal adalah preposisi yang terdiri dari satu kata, misalnya 
kata di, ke, dari, dengan, secara dan sebagainya, sedangkan preposisi majemuk ialah 
preposisi yang terdiri dari dua kata, misalnya di dalam, kepada, daripada, di antara, di 
samping, di tengah, di bawah, di belakang, di atas ,dan sebagainya. 
Peran semantis yang lazim dalam bahasa Indonesia adalah sebagai penanda 
hubungan (1) tempat, (2) peruntukan, (3) sebab, (4) kesetaraan, (5) pelaku, (6) 
waktu,(7) ihwal (peristiwa), dan (8) milik. 
 Menurut Ramlan (2008: 66), dalam sebuah kalimat, preposisi berfungsi 
menandai pertalian semantik antara kata atau frasa yang mengikutinya dengan 
unsur lain dalam kalimat itu juga. Misalnya kata dari menandai pertalian 
semantik’asal’ yang berkaitan dengan tempat atau bahan, misalnya: 
(1) Ia baru saja datang dari Jakarta 
(2) Beras itu baru didatangkan dari Delanggu. 
  
Berdasarkan fungsinya sebagai penanda pertalian semantik, preposisi dapat 
digolongkan menjadi dua belas, yaitu: 1)  Preposisi yangberfungsi menandai 
pertalian semantik ‘keberadaan’; 2) Preposisi yang berfungsi menandai pertalian 
semantik ‘asal’; 3) Preposisi yang berfungsi menandai pertalian semantik ‘arah’; 4) 
Preosisi yang berfungsi  menandai pertalian semantik ‘alat; 5) Preposisi yang 
berfungsi menandai pertalian semantik ‘peserta’; 6) Preposisi yang berfungsi 
menandai pertalian semantik ‘ cara’; 7) Preposisi yang berfungsi menandai 
pertalian semantik ‘peruntukan’; 8) Preposisi yang berfungsi menandai pertalian 
semantik ‘ sebab/alasan’; 9) Preposisi yang  berfungsi menandai pertalian 
semantik ‘ perbandingan’; 10) Preposisi yang berfungsi menandai pertalian 
semantik ‘agentif’; 11) Preposisi yang berfungsi menandai pertalian semantik 
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‘batas terakhir’; 12) Preposisi yang berfungsi menandai pertalian semantik ‘ 
perihal atau berkenaan dengan’.  
Kemudian, proses morfologis adalah proses pembentukan kata –kata dari 
satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya (Ramlan, 2009:51). Dalam bahasa 
Indonesia ada tiga macam proses morfologis, yaitu sebagai berikut. Pertama, 
proses pembubuhan afiks. Proses pembubuhan afiks adalah pembubuhan afiks 
pada suatu satuan, baik satuan itu bentuk tunggal maupun bentuk kompleks. 
Kedua,  proses pengulangan. Proses pengulangan atau reduplikasi adalah 
pengulangan satuan gramatik, baik seluruhnya maupun sebagiannya, baik 
dengan variasi fonem maupun tidak. Hasil pengulangan ini disebut kata ulang. 
Ketiga, proses pemajemukan. Dalam bahasa Indonesia sering didapati gabungan 
kata yang menimbulkan suatu kata baru. Kata yang terjadi dari gabungan dua 
kata itu lazim disebut kata majemuk , misalnya rumah sakit, meja makan, kepala batu 
dan masih banyak yang lain lagi.  
Menurut Chaer (2002: 25), proses morfologis pada dasarnya adalah proses 
pembentukan kata dari sebuah bentuk dasar melalui pembubuhan afiks (dalam 
proses afiksasi), pengulangan( dalam proses  reduplikasi), penggabungan (dalam 
proses komposisi), pemendekan(dalam proses akronimisasi), dan pengubahan 
status (dalam proses konversi). 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini 
adalah kalimat yang di dalamnya terdapat preposisi. Sumber data adalah surat 
kabar harian Kompas, novel, buku bahan ajar , dan peneliti sendiri sebagai penutur 
asli bahasa Indonesia. Metode penyediaan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah  metode simak karena data diperoleh dengan cara menyimak 
penggunaan bahasa yang terdapat dalam  surat kabar dan bahan bacaan lain.  
Metode ini sering disebut dengan metode observasi (Kesuma, 2007:43) Teknik 
dasar yang digunakan adalah teknik sadap. Sadap dalam hal ini bisa diartikan 
bahwa penjaringan data dilakukan dengan cara membaca teks dalam koran atau 
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sumber tertulis lain.Adapun teknik lanjutannya adalah  teknik  simak bebas libat 
cakap dan teknik catat. Dikatakan simak bebas libat cakap karena dalam 
menjaring data peneliti  tidak terlibat dalam percakapan karena data diambil dari 
sumber tertulis sehingga didapat dengan cara membaca. Disebut teknik catat 
karena data yang diperoleh kemudian dicatat dalam kartu data. 
Dalam menganalisis data digunakan metode agih. Metode agih adalah  
metode yang alat penentunya berada di luar atau terlepas dari satuan lingual 
yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 15).   Adapun teknik lanjutannya adalah 
teknik lesap dan teknik balik.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bentuk preposisi  
Dari segi bentuknya, preposisi dapat berupa preposisi tunggal dan preposisi 
gabungan. Berikut ini kedua bentuk itu akan diuraikan satu per satu. 
 
Preposisi Tunggal 
Preposisi tunggal hanya terdiri dari satu kata yang meliputi kata dasar dan  
kata berafiks. Preposisi tunggal yang berbentuk kata dasar  meliputi dari, sejak, di, 
dalam, pada, bagi, dengan,atas, terhadap, tentang,  untuk , oleh, ke, seperti, antar, bagi, 
buat,guna, ibarat, sambil, bahkan.  Kata-kata ini tidak mengalami proses morfologis 
jadi masih merupakan kata dasar.  Pada kalimat (1) preposisi yang berbentuk kata 
dasar adalah kata dari, sedangkan pada kalimat (2) preposisi yang berbentuk kata 
dasar adalah kata ke.  
 
(1) Saya hanya dapat menonton dari televisi di kamar General Hospital Singapore 
karena sat itu saya menunggu suami yang sakit dan harus diopname. 
(2) Sabu masih deras masuk secara ilegal ke Indonesia lewat berbagai cara. 
 
Sementara itu, preposisi  tunggal yang berbentuk kata berafiks meliputi 
memalui ,  menurut, sebagai, terhadap, secara, berdasarkan, bersama, mengenai, selain, 
mengingat. Untuk lebih jelasnya, perhatikan kalimat berikut. 
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 (1) Melalui pemahaman ini  berbagai perspektif ahli tentang teori pengembangan 
bahasa.... 
(2) Menurut mereka pada usia 3 tahun anak banyak menggunakan kosa kata dan 
kata tanya seperti apa dan siapa. 
Pada kalimat (1) preposisi melalui dibentuk dari bentuk dasar lalu yang 
mendapat afiks meN-i, preposisi menurut pada kalimat (2) dibentuk dari bentuk 
dasar turut dan afiks meN-.  
Preposisi Gabungan (majemuk) 
Preposisi gabungan yang ditemukan pada penelitian ini meliputi preposisi 
berdampingan dan preposisi berkorelasi. Preposisi berdampingan yang 
ditemukan terdiri dari ke dalam, di mana, di atas, daripada, dan sesuai dengan, terdiri 
atas, di antara, di samping, di dalam, di sini, dan kepada. Preposisi ini kehadirannya 
bersama-sama tanpa dipisahkan oleh kata atau frasa .perhatikan kalimat berikut. 
 
(1) Setibanya di rumah keluarga Besari, Fanny tanpa mengajak saya ikut ke dalam 
rumah, meninggalkan saya di mobil sambil mengatakan kalau saya tunggu di 
mobil. 
(2) Putra putri keluarga Besari, bersekolah di SMA Kristen di Jalan Dago, di mana 
saya juga bersekolah. 
 
Pada kalimat (1) terdapat preposisi berdampingan ke dalam. Preposisi ini 
dibentuk dari gabungan ke dan dalam. Preposisi di mana pada kalimat (2) dibentuk 
dari preposisi di dan mana.  
Sementara itu, preposisi yang berkorelasi dipakai berpasangan tetapi 
terpisah oleh kata atau frasa lain. Preposisi ini meliputi dari....sampai,  dari ....ke,  
sejak... hingga , antara.... dengan. Misalnya pada kalimat (1) preposisi dari dan sampai 
dipisahkan oleh kata pagi. 
 
(1) Dari pagi sampai malam kerjanya hanya duduk di depan komputer.  
 
Peran Semantis Preposisi 
Dalam sebuah kalimat, preposisi dapat menandai pertalian semantik antara 
kata atau frasa dengan unsur yang lain dalam kalimat itu. Dalam fungsinya 
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sebagai penanda pertalian semantik, dari data yang ada dapat ditemukan 15 
fungsi. Berikut ini preposisi itu akan dijelaskan satu per satu.  
(a) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Asal. Preposisi 
yang berperan menandai pertalian semantis asal adalah dari. Dari selalu diikuti 
kata atau frasa nomina, misalnya dalam kalimat (1) preposisi dari diikuti kata  
Malaysia yang merupakan tempat, pada kalimat (2) preposisi diikuti kata televisi . 
 
(1) Barang haram itu didatangkan dari Malaysia. 
(2) Saya hanya dapat menonton dari televisi di kamar General Hospital Singapore 
karena sat itu saya menunggu suami yang sakit dan harus diopname. 
 
(b) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Arah. Preposisi 
yang berperan menandai pertalian semantis arah adalah ke. Preposisi ke sering 
digabung dengan kata lain, misalnya dalam menjadi ke dalam,   digabung dengan 
atas  menjadi ke atas, digabung dengan bawah menjadi ke bawah. Pada kalimat (1) 
preposisi ke menandai arah ‘tempat’ yaitu Indonesia.  Demikian pula pada kalimat 
(2), ke menandai arah tempat, yaitu kantor. Pada kedua kalimat tersebut, preposisi 
diikuti nomina.  
(1) Sabu masih deras masuk secara ilegal ke Indonesia lewat berbagai cara. 
(2) Dari rumah ke kantor hanya membutuhkan waktu 5 menit.  
 
(c) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Keberadaan. 
Preposisi  yang berperan menandai pertalian semantis keberadaan  meliputi  di, 
dalam,  pada . Di dalam penggunaannya sering digabungkan dengan kata sini 
menjadi di sini, dengan kata samping menjadi di samping , kata antara menjadi di 
antara  , kata mana menjadi di mana , dan kata atas menjadi di ata.. Preposisi ini  
selalu diikuti kata atau frasa yang berkelas nomina dan bisa menunjukkan makna 
tempat seperti pada kalimat (1) frasa Taman Kanak-Kanak menandai tempat, 
demikian pula frasa SMA Kristen di jalan Dago (kalimat 2). 
(1) Di Taman Kanak-kanak, bercerita adalah salah satu metode pengembangan 
bahasa yang dapat mengembangkan beberapa aspek fisik maupun psikis anak TK 
sesuai dengan perkembangannya. 
 (2) Putra putri keluarga Besari, bersekolah di SMA Kristen di Jalan Dago, di mana 
saya juga bersekolah. 
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(d) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Peserta. Preposisi 
yang menandai pertalian semantis peserta, yaitu yang ikut serta dalam perbuatan 
atau peristiwa. Preposisi ini  meliputi dengan dan bersama. Preposisi ini selalu 
diikuti kata atau frasa nomina yang berfungsi sebagai peserta. Pada kalimat (1) 
preposisi dengan diikuti oleh  frasa nomina teman Anda dan pada kalimat (2) 
preposisi bersama  diikuti  kata rombongan. 
(1) Jika Anda mengalami kesulitan dalam pembuatan cerita yang diminta 
diskusikanlah dengan teman Anda atau dalam kelompok kecil. 
(2) Pagi hari di tahun baru 2011 saya bersama rombongan berkunjung ke 
Plosiketep.... 
 
(e) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Alat. Preposisi 
yang berfungsi menandai pertalian semantis  alat adalah dengan. Preposisi ini 
digunakan untuk menandai alat yang digunakan untuk melakukan suatu kegiatan 
atau perbuatan. Preposisi dengan selalu diikuti kata atau frasa nomina. Seperti 
terlihat pada kalimat (1) preposisi dengan diikuti kata alat dan pada kalimat (2) 
diikuti frasa menggunakan mobil  
(1) Bentuk-bentuk bercerita dengan alat terbagi menjadi dua bagian. 
(2) Dengan menggunakan mobil itu, saya dan Fanny berangkat menuju rumah 
keluarga Besari. 
 
(f) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Cara. Preposisi 
yang menandai pertalian semantis cara adalah secara , dengan, dan sambil. Pertalian 
semantis ini menjelaskan bagaimana suatu peristiwa atau suatu hal itu terjadi. 
Pada kalimat (1) preposisi  dengan diikuti verba direbus yang menunjukkan cara. 
 (1) Agar vitamin tidak hilang, sayuran dimasak dengan direbus. 
(g) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Peruntukan. 
Preposisi yang berfungsi menandai pertalian semantis peruntukan meliputi 
kepada, bagi, buat, dan guna. Berikut ini contoh pemakaiannya. 
(1) Guru harus menunjukkan kepada anak bagaimana belajar yang baik. 
(2) Kepada Polres Bandara Internasional Soekarno- Hatta Komisaris Besar Roycke 
Harry, Selasa 925/5) membenarkan penggerebekan itu.  
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Preposisi  kepada dapat diikuti nomina insani dan  bukan insani. Pada kalimat (1)  
preposisi kepada  diikuti nomina insani  yaitu anak, sedangkan pada kalimat ( 2) 
preposisi kepada diikuti nomina bukan insani yaitu  Polres Bandara Internasional 
Soekarno-Hatta.  
(h) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Alasan. Preposisi 
yang berperan menandai pertalian semantis alasan adalah karena. Preposisi ini 
selalu diikuti nomina atau frasa nomina. Pada kalimat (1) berikut preposisi karena 
diikuti frasa alasan inilah. Frasa ini merupakan alasan dari klausa yang 
mengikutinya, yaitu metode fonik biasanya tidak diajarkan sampai anak-anak dapat 
memahami dengan baik dasar-dasar membaca.  
(1) Karena alasan inilah metode fonik biasanya tidak diajarkan sampai anak-anak 
dapat memahami dengan baik dasar-dasar membaca 
 
(i) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Pelaku. Preposisi 
yang berperan menandai pertalian semantis pelaku adalah kata oleh. Kata oleh  
dapat diikuti  nomina insani, seperti sejumlah pemuda yang sedang mabuk (kalimat 
1), maupun nomina bukan insani, yaitu pemerintah daerah tempat asal (kalimat 2) 
(1) Di jalan yang sepi itu mereka dikeroyok oleh sejumlah pemuda yang sedang 
mabuk. 
(2) Selama kuliah dia dibiayai oleh pemerindah daerah tempat asal. 
 
(j) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Batas Akhir. 
Preposisi yang berperan menandai pertalian semantis batas akhir adalah kata 
hingga dan sampai. Kata  hingga dan sampai pada umumnya bergabung dengan 
kata lain , misalnya sejak sehingga menjadi sejak...hingga atau dari...sampai.  Kata 
hingga pada kalimat (1) diikuti nomina yang menyatakan batas waktu yaitu 
malam. 
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(1) Agar bisa mencukupi kebutuhan keluarganya, dia bekerja keras sejak pagi hingga 
malam 
(k) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Perihal. Preposisi 
yang berperan menandai pertalian semantis perihal adalah kata mengenai dan 
tentang. Kata ini pada umumnya diikuti nomina atau frasa nomina yang 
menyatakan sesuatu hal. Pada kalimat (1) preposisi  tentang diikuti frasa nomina 
teori pengembangan bahasa. 
(1) Anda dapat lebih memahami berbagai persfektif ahli tentang teori 
pengembangan bahasa. 
(l) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Peserta. Preposisi 
yang berperan menandai pertalian semantis peserta adalah dengan. Preposisi ini 
dapat diikuti nomina insani maupun bukan insani. Pada kalimat (1) kata dengan 
diikuti nomina insani teman Anda . Pada kalimat (2), preposisi dengan diikuti 
nomina bukan insani, yaitu kucingnya.. 
(1) Diskusikanlah soal latihan di atas dengan teman Anda atau dalam kelompok 
kecil. 
(2) Anak itu sangat senang bermain dengan kucingnya. 
 
(m) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Perbandingan. 
Preposisi yang berperan menandai pertalian semantis perbandingan adalah 
daripada. Preposisi ini menandai pertalian makna perbandingan antara satuan 
gramatikal  yang ada di depan dan belakangnya. Berikut contoh pemakaiannya 
dalam kalimat 
(1) Tidak ada bukti pasti bahwa salah satu metode itu lebih unggul daripada yang  
lain. 
 
(n) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Waktu. Preposisi yang 
berperan menandai pertalian semantis waktu adalah  sejak, semenjak dan pada. 
Pada kalimat (1) preposisi sejak diikuti nomina yang menunjukkan waktu, yaitu 
pagi.  
(1) Di suatu bagian langit, matahari rendah memantulkan uap lengket yang 
terjebak ditudungi cendawan gelap gulita, menjerang pesisir sejak pagi. 
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(o) Preposisi yang Berperan Menandai Pertalian Semantis Pengandaian. 
Preposisi ibarat, seperti, dan bagai  berfungsi menandai pertalian semantis 
pengandaian seperti pada kalimat (1)  
(1) Dia sudah seperti adikku sendiri. 
Preposisi seperti  berfungsi membandingkan  unsur  di depan dan belakangnya, 
yaitu dia dan adikku sendiri (kalimat 1)  
 
SIMPULAN 
Dari pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan hal-hal sebagai 
berikut. (1) Bentuk preposisi yang ditemukan adalah  preposisi yang berbentuk 
tunggal dan preposisi gabungan (majemuk). Preposisi tunggal meliputi preposisi 
yang berbentuk  kata dasar (dari, sejak, di, dalam, pada, bagi, dengan, atas, 
tentang, untuk, oleh, ke, seperti, antar, bagi, buat, guna, ibarat, sambil,  bahkan) 
dan preposisi yang berbentuk kata berafiks (melalui, menurut, sebagai, terhadap, 
kepada, secara, berdasarkan, bersama, mengenai, dan selain). Preposisi gabungan 
meliputi preposisi berdampingan ( ke dalam, di mana, di atas, daripada, sesuai 
dengan, terdiri atas, di antara, di samping, di dalam , di sini) dan preposisi 
berkorelasi (dari...sampai, dari...ke, sejak...hingga). 
(2) Peran semantis adalah :a. menandai pertalian semantis asal, b. menandai 
pertalian semantis arah,c.  menandai pertalian semantis keberadaan, d. menandai 
pertalian semantis peserta,e. menandai pertalian semantis alat, f. menandai 
pertalian semantis cara, g. menandai pertalian semantis peruntukan, h. menandai 
pertalian semantis alasan, i. menandai pertalian semantis  pelaku, j. menandai 
pertalian semantis  batas akhir, k. menandai pertalian semantis perihal, 
l.menandai pertalian semantis peserta, m. menandai pertalian semantis 
perbandingan, n. menandai pertalian semantis waktu, o. menandai pertalian 
semantis pengandaian. 
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